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RINGKASAN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN: BENTUK PENYAJIAN TARI TAMBOURINE
DALAM IBADAH RAYA GEREJA JKI KELUARGA KERAJAAN
SALATIGA.

Oleh:
Winda Ellenawati
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Jurusan Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Alamat Email: ellenawati.windal6@gmail.com

Gereja JKI Keluarga Kerajaan adalah salah satu Gereja Protestan yang
berada di Kota Salatiga. Gereja ini berada dibawah naungan sinode JKI. Memiliki
gembala sidang yakni Pdt. Jordan Joko Dwi Karyanto dan Pdt. Moyliana. Dalam
struktur tatanan Gereja terdapat beberapa divisi yang ditugaskan pada tim pastoral
Gereja. Sebagai contoh Divisi Creativ Ministry. Dalam divisi ini terdapat divisi
Prophetic Dance (tim Tari Tambourine). Divisi Tari Tambourine adalah salah satu
tim yang berperan penting dalam berlangsungnya ibadah di Gereja JKI Keluarga
Kerajaan Salatiga. Tim ini adalah tim yang setiap minggu secara bergantian
bertugas pada ibadah yang dilaksanakan. Tari Tambourine adalah tarian kenabian
atau bisa dikatakan sebagai tarian profetik, yang didalamnya mengandung tarian
yang memiliki makna dan arti tersendiri dari setiap gerakan dan properti yang
digunakan. Tambourine dimainkan dengan cara di tepuk dan digoyangkan sehingga
menghasilkan bunyi dan memiliki bunyi gemerincing yang dihasilkan dari
sekeliling Tambourine. Seiring perkembangan jaman Tambourine berkembang dan
masuk menjadi sebuah tarian, yaitu Tarian Gereja dan disebut dengan Tari
Tambourine hingga saat ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, Pendekatan ini
digunakan karena faktor yang ada di sekeliling, terutama dalam ruang lingkup
sebuah Gereja. Penelitian ini membahas bagaimana seni Tari Tambourine itu dapat
dikatakan seni ritual bahkan dapat berkembang dan sangat berperan penting dalam
sebuah Ibadah Raya yang ada di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga. Teori yang
digunakan adalah teori koreografi yang di tulis oleh Y. Sumandiyo Hadi dalam
bukunya yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi. Teori ini digunakan sebagai
metode yang paling dekat untuk membahas mengenai bentuk penyajian meliputi
bentuk, tema, gaya, teknik, jenis, jenis kelamin, jumlah penari, musik, waktu dan
tempat pelaksanaan, serta rias dan busana. Buku yang digunakan sebagai acuan
dalam membedah penelitian ini adalah buku Koreogarfi Bentuk-Teknik-Isi yang
ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. untuk menganalisis tarian dalam sudut pandang
koreografi. Berdasarkan penelitian, bentuk penyajian Tari Tambourine dikatakan
sebagai tarian yang unik dan menarik. Tarian Tambourine bukan seperti tarian pada
umumnya yang memiliki kepatenan, namun tarian ini memiliki ciri khas dan
gayanya sendiri sesuai dengan pesan Tuhan kepada para pelayan Tuhan khusunya
penari Tambourine.

Kata Kunci: Bentuk Koreografi, Tari Tambourine, Ibadah Raya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gereja JKI Keluarga Kerajaan adalah salah satu Gereja Protestan
yang berada di Kota Salatiga, berlokasi di jalan Sumborejo 158/15 Salatiga.
Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga berada dibawah naungan sinode JKI
(Jemaat Kristen Indonesia). Gereja ini memiliki jadwal ibadah sehari 3 kali
pada hari Minggu, yaitu pada pukul 06.30 pagi, 10.00 siang, dan 17.00 sore,
serta ibadah sekolah minggu atau yang disebut dengan Gereja anak, selain
ibadah raya ada juga ibadah pemuda (youth) yang dilaksanakan pada setiap
hari Sabtu pukul 17.00 sore. Gereja JKI Keluarga Kerajaan memiliki
gembala sidang yaitu Pdt. Jordan Joko Dwi Karyanto dan Pdt. Moyliana.
Selain memiliki gembala sidang Gereja ini juga memiliki beberapa pendeta-
pendeta dibawah gembala sidang atau yang bisa disebut dengan tim pastoral
yang berjumlah 8 orang. Masing-masing dari pastoral memiliki jabatan atau
divisi sendiri. Contohnya pada divisi Creativ Ministry, pada divisi ini
dipimpin oleh Emily Martina Karyanto. Divisi Creativ Ministry
membawahi beberapa divisi lagi yang berhubungan dekat dengan Creativ
Ministry yakni, tim Praise and Worship (pujian dan penyembahan), tim
Performing Art, tim musik dan sound, tim acara (Event Organizer), tim

LCD, tim dekor, tim media, dan tim Prophetic Dance (Tim Tambourine).



Divisi Prophetic Dance atau tim Tari Tambourine adalah salah satu
tim yang berperan penting dalam berlangsungnya ibadah di Gereja JKI
Keluarga Kerajaan Salatiga. Tim ini adalah tim yang setiap minggu secara
bergantian bertugas pada ibadah yang dilaksanakan. Tim ini ada di bawah
kepemimpinan Viandra Febriyanti Millenia. Viandra adalah seorang Leader
dari Prophetic Dance mulai tahun jabatan 2020 sampai 2021 setelah masa
jabatan Sharon Angela, Yefta Mursid, Ferranita Budiarti, Winda Ellenawati,
dan Trias Karina Maharani.

Prophetic Dance adalah tarian kenabian, disebut tarian kenabian
karena pada tarian ini seperti gerakan, properti, kostum dan yang lainnya
memiliki makna dan fungsinya sendiri-sendiri. Tim Prophetic Dance JKI
Keluarga Kerajaan ada semenjak 5 Mei 2010. Dalam masa jabatan Viandra
memiliki jumlah anggota aktif sebanyak 18 orang dengan mayoritas penari
adalah wanita. ! Selain Tim Tari Tambourine terdapat juga Tim pendukung
lainnya yang sangat berperan penting dalam ibadah yaitu, Tim Service
Manager, Tim Sound, Tim Praise and Worship, Tim LCD, dan tim Musik.
Adapun alat musik yang digunakan oleh Tim Prophetic Dance dan
dijadikan sebagai properti mereka menari adalah Tambourine.

Tambourine berasal dari negara Eropa, namun memiliki kemiripan
dengan alat musik sejenis yang ditemukan di Cina dan Asia Tengah (Diere),

India (Daph), Peru (Chil Chil), dan Green Land (Aelyau). Tambourine

WIB.

1 Wawancara dengan Viandra Febriyanti Millenia pada 18 Jenuari 2020. Pukul 10.00



tradisional mula-muala dimainkan oleh kelompok musik yang berasal dari
tentara Turki, yang dikenal dengan nama Janissaries. Mozart pertama kali
menggunakan Tambourine sebagai salah satu instrument dalam musiknya
pada tahun 1782, Tambourine modern berkontribusi besar dalam berbagai
orkestra. Alat musik ini telah banyak dipakai untuk menambah variasi
warna suara dalam pertunjukan musik sejak abad ke 19 dan terus dimainkan
dalam band maupun ensembel masik klasik atau popular. Tambourine
adalah genderang tangan dengan satu selaput.? Tambourine terbuat dari
bingkai kayu yang berbentuk lingkaran dengan dihiasi simbal kecil sebagai
aksesoris dan sumber bunyi pada Tambourine.® Alat ini berbentuk bundar,
bulan sabit, atau segi empat, dengan atau tanpa lapisan (membran). Pada
satu ataupun kedua sisinya, dengan kepingan metal yang bergemerincing
diseputar pinggir alat ini. Lapisan yang dipakai sebagai membran
Tambourine yakni kulit hewan dan hologram. Perbedaannya hanya pada
kualitas suara. Tambourine adalah sebuah alat musik perkusi yang
dimainkan dengan cara dipukul dan digoyangkan. Suara dari alat musik ini
dapat muncul dan dipadukan dengan suara tabuh atau pukulan pada lapisan
membran di sekeliling Tambourine.

Tambourine atau rebana berasal dari Timur Tengah kuno yang

kemudian melewati perkembangan jaman dan sampailah di Eropa. Pada

2 https://fungsialat.blogspot.com/2015/04/alat-musik-tradisioanl-tamborin.html diakses

pada 8 Febuari 2020. Pukul 12.00 WIB

WIB.

3 https://id.wikipedia.org/wiki/Tamborin . Diakses pada 5 Febuari 2020. Pukul 13.00
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abad pertengahan alat ini muncul dan mulai digunakan dalam acara opera,
balet, dan komposisi yang lebih banyak lagi. Lebih sering pada perjalanan
dan perkembangan musik sepanjang abad 18 dan 19. Pada alat ini terbesit
sebuah kisah pada masa 320 SM dalam sejarah Yunani kuno yaitu, Kisah
seorang wanita yang sedang memegang cermin dan memainkan rebana,
sedang menghadapi jin bersayap dengan pita warna merah yang tergantung
pada Tambourine. Dapat terlihat tulisan “Tamburello” yaitu sebuah istilah
yang berasal dari Italia Selatan.*

Umumnya Tambourine adalah sebuah alat musik, namun dalam
penelitian ini Tambourine dijadikan sebagai sebuah properti dari Tari
Tambourine yang ada di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.

Tari Tambourine adalah tarian untuk mengungkapkan rasa syukur
kepada Tuhan. Tarian ini dipakai saat berlangsungnya ibadah atau kebaktian
di Gereja, khususnya ibadah di Gereja JKI Keluarga Kerajaan. Tari
Tambourine ini adalah sebuah tarian kreasi baru yang mengarah pada
kebebasan dalam gerak. Akan tetapi, Tari Tambourine memiliki beberapa
pola-pola atau bentuk tertentu yang disesuaikan dengan musik yang akan
dimainkan dalam pujian dan penyembahan yang ada di Gereja.

Kebaktian atau ibadah adalah istilah untuk upacara keagamaan

contohnya pada agama Kristen. ° Tari Tambourine bisa ditarikan pada saat

4 http://budaya-indo.com/asal-usul-alat-musik-rebana-dan-daerah-asalnya diakses pada
Sabtu 15 Febuari 2020 pukul 17.38 WIB.

> Natalia Desy Kurnianingtyas. Tari Tambourine dalam kebaktian di gereja Allah Baik
Jemaat Hagios Family”.UNNES. 2013 diakses pada 19 Januari 2020. Pukul 17.00 WIB.
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ibadah berlangsung dengan diiringi musik dan vokal yang dapat mendukung
gerakan penari Tambourine.

Pada penelitian ini sebagai penari Tambourine hal yang sangat perlu
diperhatikan adalah bagaimana sikap hati kita kepada Tuhan. Sikap hati
yang perlu dimiliki oleh penari Tambourine yaitu sikap hati seorang raja. ®
Salah satu yang harus ditekankan dalam pelayanan Tari Tambourine adalah
suatu pelayanan dan bukan penampilan atau performance semata, dan
pelayanan adalah sebuah kehormatan bukan hanya sebuah rutinitas.

Menurut salah seorang pelayan mimbar sekaligus salah satu dari
narasumber penelitian ini yang ada di Gereja JKI Keluarga Kerajaan
Salatiga bahwa, pada dasarnya penari memegang peranan penting untuk
juga menciptakan atmosfir ibadah, sehingga keberadaan tim Tambourine
sangat jelas mendukung. Hanya saja kekonsistensiannya harus semakin
ditingkatkan untuk membangun atmosfir tersebut, di sisi lain masih terdapat
beberapa penari Tambourine yang saat melakukan gerak belum
melakukannya dengan sungguh-sungguh terutama penari-penari yang
masih awal bergabung ataupun bisa juga penari yang sudah lama bergabung
tetapi masih belum bisa menyatu dengan tarian yang ditarikan. Penari yang
ada di Gereja ini diajarkan untuk dapat membangun spririt yang baik dari
setiap pribdadi penari masing-masing. Saat tari Tambourine ditarikan maka

rasa, atmosfir, suasana dan firman yang akan disampaikan sudah bisa

6 https://joshuaivanministries.blogspot.com/2016/09/pelayanan-tari-tambourine.html
diakses pada 19 Januari 2020. Pukul 15.40.
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terlebih dahuli sampai kepada jemaat yang ada lewat Tari Tambourine
(Priska Anita, 32).’

Untuk mendukung keberlangsungan ibadah, para penari
Tambourine mengenakan kostum yang sudah dipersiapkan, yaitu kostum
yang menyerupai gaun, bahkan bisa saja desain berubah sesuai dengan tema

dan kesepakatan bersama.

Gambar 1: Kostum dan Properti Tari Tambourine saat Ibadah Raya hari Minggu
(Dok: oleh Trias Karina Maharani, 2018)

7 Wawancara dengan Pdt Priska Anita, pada 18 Januari 2020. Pukul 09.00 WIB.



Gambar 3: Kostum tari Tambourine, Moment Ibadah Raya hari Minggu
(Dok eva, Penari Tambourine JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.2018)

Selain tarian yang ada dalam ibadah agama Kristen, ada juga
beberapa komponen yang sangat mendukung dalam ibadah, contohnya
musik. Musik yang digunakan dalam ibadah umat kristiani adalah musik

dengan aliran gospel.



Musik Gospel adalah sebuah genre musik yang dicirikan oleh vokal
yang dominan (seringkali dengan menggunakan harmoni yang Kkuat,
liriknya bersifat religius, khususnya Kristen. Subgenrenya mencakup gospel
kontemporer, gospel kontemporer urban (kadang-kadang juga disebut
sebagai gospel hitam), dan musik gospel modern (kini lebih lazim disebut
pujian dan penyembahan, atau musik Kristen kontemporer). Kebanyakan
bentuk musik gospel menggunakan piano atau organ Hammond, drum,

gitar, bas, dan kini semakin banyak pula gitar listrik.®

Bentuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan
wujud, rupa, susunan, yaitu suatu yang berupa itu tampak kelihatan
bentuknya.® Sama halnya dengan Tari Tambourine yang ada di Gereja JKI
Keluarga Kerajaan Salatiga, dimana tarian ini ada dan terlihat wujudnya,
rupanya, susunannya, dalam ibadah yang berlangsung pada setiap hari
Minggu. Menurut Suzzane K. Langer bentuk merupakan sebuah hasil
kesenian yang menyeluruh dari suatu hubungan berbagai faktor yang
terkait. *° Arti dari dua pengertian diatas dapat dikatakan sebagai sesuatu
yang telah terwujud dan di dalamnya mengandung faktor-faktor yang saling

terkait satu dengan yang lain dalam sebuah keseluruhan dan kesatuan.

P.122.

8 https://id.wikipedia.org/wiki/Musik_gospel. Diunduh pada 17 Januari 2020. pukul 14.30
9 W.J.S Poerwadaminta.1976. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta. Balai Pustaka.

10 Suzzane K. Langer .1988. Problematika Seni terjemahan F. x. Widaryanto. Bandung:

akademi Seni tari Indonesia.P.15.
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Berdasarkan pemaparan diatas maka penelitian ini akan difokuskan
pada bentuk penyajian Tari Tambourine dalam ibadah raya Gereja JKI
Keluarga Kerajaan Salatiga. Peneliti tertarik dengan objek penelitian ini
karena, ingin menjelaskan bahwa bentukpenyajian Tari Tambourine sangat
berpengaruh dalam keberlangsungan ibadah yang dilaksanakannya. Semua
komponen yang ada seperti musik, tari, vokal, serta perlengkapan dan
persiapan yang dilakukan, serta hal-hal yang menjadi penelitian yang
menarik untuk diteliti, selain itu objek penelitian ini belum pernah ada yang
meneliti terutama di kampus Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Maka dari
itu peneliti mengambil judul yaitu Bentuk Penyajian Tari Tambourine

dalam Ibadah Raya Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana bentuk penyajian pola Tari Tambourine dalam Ibadah

Raya Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan pola gerak Tari Tambourine di Gereja
JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.
2. Sebagai literasi dan dokumentasi di bidang akademik tentang
Tari Tambourine pada Ibadah Raya Gereja JKI Keluarga

Kerajaan Salatiga.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pemahaman

teoritis tentang:

1. Bentuk Tari Tambourine pada Ibadah Gereja JKI Keluarga
Kerajaan Salatiga.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi
para pembaca mengenai bentuk penyajian tari Tambourine.

3. Sebagai bahan refrensi dalam memahami dan mempelajari
bentuk penyajian Tari Tambourine.

4. Sebagai gambaran bagaimana berkoreografi di sebuah Gereja.

E. Tinjauan Pustaka

Beberapa karya ilmiah, buku dan penelitian terdahulu yang
digunakan sebagai sumber acuan dalam meneliti bentuk penyajian Tari
Tambourine pada Ibadah di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga Antara

lain:

Buku panduan Prophetic Dancer yang ditulis oleh Pdt. lin Tjipto
dalam bukunya yang berjudul “buku panduan Prophetic Dancer”
membahas tentang tarian Tambourine dan lainnya adalah tarian Prophetic
atau bisa juga disebut dengan tarian kenabian. Dalam buku ini diuraikan
bahwa maksud dari tari Prophetic, arti warna, nama Tuhan, simbol-simbol
yang dipakai dalam tari Prophetic (Tari Tambourine), selain itu juga

macam-macam alat tari Prophetic dan maknanya, dasar Tari Tambourine,
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cara bermain Tambourine, dan beberapa gerakan dasar tari Tambourine.
Buku ini sangat mendukung peneliti dalam membahas satu per satu apa saja
yang ada dan berhubungan dengan Tari Tambourine yang ada pada Gereja
JKI Keluarga Kerajaan Salatiga bernama Prophetic Dance, sehingga

memiliki kaitannya dengan tarian Prophetic.

Buku yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi berjudul Seni dalam
Ritual dan Agama. Buku ini membahas mengenai pembentukan simbol
ekspresif (seni) di dalam ritual agama yang disebut dengan upacara atau
perayaan liturgi ekaristi dan hubungan antar simbol keagamaan dan
berbagai macam simbol ekspresif yang terwujud secara harmonis,
merupakan suatu cara yang sesuai, serta teori fungsional dalam upacara
keagamaan. Buku ini mendukung peneliti untuk membahas tentang fungsi

Tari Tambourine pada ibadah di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.

Dalam bukunya yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi berjudul
Koreografi Bentuk-Teknik-1si membahas tentang konsep koreografi yaitu
Bentuk-Teknik-Isi. Selain itu juga membahas mengenai elemen dasar
koreografi yang meliputi Gerak, Ruang, dan Waktu. Hal tersebut berguna
bagi peneliti untuk mengupas permasalahan objek penelitian yang berkaitan
dengan bentuk penyajian Tari Tambourine dalam Ibadah di Gereja JKI

Keluarga Kerajaan Salatiga.

Jecqueline Smith (1988) dalam bukunya yang berjudul Komposisi

Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru terjemahan Ben Suharto, S.S.T,
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Yogyakarta terbitan Ekalasti. Buku ini menjelaskan tentang komposisi tari
dalam menyusun sebuah komposisi tari, dijelaskan juga tentang pengertian
bentuk sebagai wujud suatu tari, sehingga tari itu dapat dinikmati oleh
penonton, karena yang tampak di atas pentas merupakan keseluruhan
sistem, satuan ciri atau gaya tari itu. Oleh karena itu buku ini dapat
membantu untuk menganalisis bentuk penyajian Tari Tambourine dalam

Ibadah Raya Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.

Y. Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul aspek-aspek
koreografi kelompok, membahas tentang sifat-sifat dasar yang meliputi
keutuhan Kkerjasama, pertimbangan jumlah penari, pertimbangan jenis
kelamin dan postur tubuh. Dalam struktur keruangan terdapat aspek bentuk,
arah dimensi, wujud kesatuan kelompok dalam ruangan yang
mempertimbangkan desain. Hal ini yang diulas adalah menentukan penari
kunci dan motif koreo kelompok. Struktur waktu yang dapat dipahami
adanya aspek tempo, ritme dan durasi, kemudian motif koreografi kelompok
dengan motivasi aspek waktu serta terakhir proses tari. Sebuah proses tarian
kelompok dengan bekerjasama yang saling ketergantungan yang erat antar
penari. Buku ini membantu peneliti membedah objek dari segi koreografi

kelompok.

Magrate Yap dalam bukuya yang berjudul Bersorak Soraklah bagi
Tuhan, Instruksi Tambourine untuk tingkat pemula, menengah dan tingkat
lanjutan (2016). Buku ini membahas tentang bagaimana cara bermain

Tambourine, sejarah Tambourine, teknik dasar dalam menarikan tarian
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Tambourine, kemampuan musik dan koordinasi. Buku ini sangat membantu
peneliti untuk membahas bentuk dan pola pola gerak Tari Tamourine,
sejarah Tari Tambourine, fungsi Tari Tambourine serta makna tarian

Tambourine dalam ibadah di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.

. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Sosiologi yang
ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi berjudul Sosiologi tari sebuah wacana
pengenalan awal. Pendekatan ini digunakan berawal karena faktor yang ada
di sekeliling terutama dalam ruang lingkup sebuah Gereja dan seisinya.
Penelitian ini membahas bagaimana seni Tari Tambourine itu dapat
dikatakan seni ritual bahkan dapat berkembang dan sangat berperan penting
dalam sebuah Ibadah Raya yang ada di Gereja JKI Keluarga Kerajaan
Salatiga. Teori yang digunakan adalah teori koreografi yang di tulis oleh Y.
Sumandiyo Hadi dalam bukunya yang berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-
Isi. Teori ini digunakan sebagai metode yang paling dekat untuk membahas
mengenai bentuk penyajian meliputi bentuk tari, tema tari, gaya tari, teknik
tari, jenis tari, jenis kelamin, jumlah penari, musik, waktu dan tempat
pelaksanaan, serta rias dan busana. Buku yang digunakan sebagai acuan
dalam membedah penelitian ini adalah buku Koreogarfi Bentuk-Teknik-Isi
yang ditulis oleh Y. Sumandiyo Hadi. Buku ini digunakan untuk
menganalisis tarian dalam sudut pandang koreografi. Penelitian ini bersifat
deskriptif analisis. Data yang digunakan adalah data kualitatif dan diperoleh

melalui wawancara dengan narasumber, pelaku tari, tim pastoral, maupun
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jemaat di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga dengan hasil pengamatan
(observasi). Pandangan masyarakat sekitar maupun pandangan dari Gereja
lain juga dapat ditambahkan. Analisa melalui hasil dokumen audio-visual,
analisis dokumen, catatan lapangan, dan diisajikan dalam bentuk uraian
dekriptif.

Dalam penelitian ini juga tedapat akulturasi budaya dimana objek
penelitian ini menggunakan properti alat musik berupa Tambourine yang
semula berasal dari negara Timur Tengah berkembang menuju Eropa dan
mulai dari Eropa berkembang sangat luas dan sampai di Indonesia. Tak
hanya akulturasi namun inkulturasi juga terdapat dalam penelitian ini yang
menggambarkan bahwa sebenarnya properti yang digunakan oleh para
penari Tambourine barawal dari Timur Tengah yang memiliki notabene
kepercayaan muslim dan berkembang menuju Eropa kemudian dari Eropa
berkembang masuk dalam gereja-gereja yang ada dan dipadukan dengan
sebuah tarian, mulai saat itulah Tari Tambourine berkembang ke seluruh
penjuru dunia dan dijadikan sebagai tarian ritual gerejawi sebagai tarian
pujian dan penyembahan. Ini dapat terjadi dikarenakan adanya sistem
kepercayaan dan percampuran dua kebudayaan yang kemudian menjadi
hasil pembedahan yang ada di masyarakat luas.

. Metode Penelitian
Penelitian yang berjudul “Bentuk Penyajian Tari Tambourine dalam

Ibadah Raya Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga” merupakan penelitian
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kualitatif yang bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan sosiologi dan
koreografi.
Kegiatan penelitian ini dilakukan secara bertahap:
A. Tahap Pengumpulan dan Pemilahan Data.
Tahap ini secara garis besar dilakukan dengan studi pustaka dan
studi lapangan.
a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan membaca buku-buku dan

artikel yang tekait langsung dengan topik penelitian, dengan

memanfaatkan perpustakaan dan sumber buku dari luar
perpustakaan maupun internet.
b. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah salah satu kegiatan penelitian yang

dimaksudkan untuk mendapatkan data dari objek langsung

dengan melakukan:

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk mendapatkan data primer dari narsumber
atau peristiwa di lapangan.

2. Wawancara, wawancara dilakukan untuk mendapatkan
data primer dari narasumber.

e Nama: Priska Anita (32 tahun), sebagai Worship
Leader di Gereja JKI Keluarga Kerajaan Salatiga

sekaligus wakil kepala divisi acara dan sebagai
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gembala dan mentor gereja anak atau sekolah
minggu.

¢ Nama: Didan Boman Boang Manalu (28 tahun),
sebagai mantan leader tim musik, mantan kepala
divisi volunteer, pemusik, youth leader di Gereja
JKI Keluarga Kerajaan Salatiga.

e Nama: Emily Martina Karyanto (24 tahun),
sebagai mantan penari Tambourine, kepala divisi
Creativ Ministry di Gereja JKI Keluarga
Kerajaan Salatiga.

e Nama: Jordan Joko Dwi Karyanto (56 tahun),
sebagai gembala sidang di Gereja JKI Keluarga
Kerajaan Salatiga.

e Nama: Moyliana, istri dari bapak gembala
sekaligus menjabat menjadi ibu gembala dan
kepala departemen misi dan penginjilan.

e Nama: Michael Rodovan, musisi Gereja JKI
Keluarga Kerajaan Salatiga.

3. Dokumentasi, yaitu kegiatan untuk mendokumentasikan
tentang pertunjukan tari yang diteliti, terutama
dokumentasi dapat juga berupa data-data tentang catatan

harian, foto-foto, dan lain sebagainya.
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B. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data
Setelah semua data terkumpul dan dipilah kemudian
dilakukan pengolahan dengan cara memilah data yang valid atau
membuang data yang kurang valid yang disusun sesuai dengan
permasalahan, setelah diolah lalu dianalisis menurut bab-
subbab, kemudian sampai pada kesimpulan.
C. Sistematika penelitian laporan akhir atau penyajian data

Sistematika penelitian laporan akhir merupakan tahap

penulisan data yang dilakukan berdasarkan kebutuhan.

BAB 1: Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah penelitian, pendekatan penelitian,
dan metode penelitian.

BAB 2:Tinjauan secara umum tentang Tari Tambourine
pada ibadah di Gereja JKI Keluarga Kerajaan
Salatiga, dalam bahasannya mencakup tinjauan
geografis, keberadaan tarian, sejarah  Tari
Tambourine, sejarah Gereja JKI Keluarga Kerajaan.
Fungsi Tari Tambourine.

BAB 3: Penguaraian bentuk penyajian Tari Tambourine
pada Ibadah di Gerejs JKI Keluarga Kerajaan
Salatiga.

BAB 4: Kesimpulan Penelitan.
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